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PENDAHULUAN

Energi listrik merupakan infrastruktur esensial yang menopang berbagai aspek kehidupan
masyarakat modern, mulai dari kegiatan rumah tangga hingga aktivitas industri berskala besar. Seiring
meningkatnya kebutuhan akan pasokan listrik yang stabil dan berkualitas, peran perusahaan penyedia
tenaga listrik menjadi sangat vital. Di Indonesia, tugas tersebut dijalankan oleh PT PLN, yang merupakan
perusahaan milik negara (BUMN), yang memiliki mandat strategis dalam menjamin ketersediaan dan
pemerataan energi listrik di seluruh wilayah, termasuk daerah terpencil dan kawasan industri yang
berkembang pesat. Dalam menjalankan fungsi tersebut, PLN membentuk berbagai unit bisnis yang
bertanggung jawab pada proses pembangkitan, transmisi, dan distribusi listrik, salah satunya adalah PT
PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam yang berlokasi di Kalimantan Timur.

UBP Mahakam berperan penting dalam menjaga keandalan sistem pembangkitan listrik di
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wilayah Samarinda dan sekitarnya melalui pengelolaan beberapa unit pembangkit, seperti PLTD, PLTG,
dan PLTMG. Tugas ini menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keahlian teknis, tetapi juga
mampu bekerja dalam tekanan dan tanggap terhadap dinamika operasional yang tinggi. Kondisi tersebut
secara langsung menciptakan beban kerja yang signifikan bagi karyawan. Dalam menghadapi tantangan
ini, organisasi tidak hanya dituntut untuk menyediakan sistem kerja yang efisien, tetapi juga
menumbuhkan budaya organisasi yang mendukung. Budaya organisasi yang dibangun melalui nilai-
nilai integritas, kolaborasi, dan tanggung jawab diharapkan mampu meningkatkan adaptabilitas,
loyalitas, dan produktivitas tenaga kerja dalam jangka panjang.

Namun dalam praktiknya, terdapat indikasi bahwa tingginya beban kerja yang dihadapi
karyawan belum sepenuhnya dapat diimbangi oleh budaya organisasi yang diterapkan. Meskipun
struktur organisasi telah dirancang dengan baik, tidak semua nilai budaya mampu menjangkau perilaku
kerja nyata karyawan di lapangan. Ketidakseimbangan antara ekspektasi manajerial dan kondisi kerja
aktual dapat menurunkan efektivitas kinerja, memicu stres kerja, bahkan menyebabkan turunnya
motivasi kerja. Studi Robbins & Judge, (2018) memperlihatkan bahwa volume kerja yang melebihi
kapasitas individu memberikan efek buruk terhadap kinerja. Di sisi lain, budaya organisasi yang sehat
diyakini mampu mengurangi tekanan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif (Dessler,
2015). Artinya, interaksi antara budaya organisasi dan beban kerja menjadi penentu utama dalam
membentuk kualitas kinerja karyawan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan budaya organisasi dan hasil kerja serta
beban kerja secara terpisah. Penelitian Widodari et al., (2024) serta Rahmat & Christina, (2024) misalnya,
menunjukkan bahwa penguatan budaya organisasi berdampak positif terhadap peningkatan performa
pegawai. Demikian pula, Duka et al., (2023) dan Tampenawas et al., (2023) menegaskan bahwa beban kerja
yang terkelola dengan baik dapat mendorong kinerja yang optimal. Namun demikian, studi yang secara
bersamaan meneliti dampak struktur budaya dan intensitas kerja pada performa pegawai dalam konteks
unit pembangkitan tenaga listrik, khususnya di wilayah Kalimantan Timur, masih terbatas. Ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, baik dari sisi konteks geografis maupun dari kombinasi
variabel yang diteliti.

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di sektor jasa, perbankan, atau
manufaktur, dengan kondisi kerja yang berbeda secara struktural dan fungsional dari industri
ketenagalistrikan. Selain itu, sebagian besar menggunakan pendekatan yang hanya menekankan satu
variabel bebas tanpa mengamati efek secara serentak dari perpaduan nilai organisasi dan tekanan kerja.
Padahal dalam lingkungan kerja seperti di UBP Mahakam, di mana beban teknis tinggi dan budaya
organisasi menjadi instrumen manajerial utama, analisis terhadap kedua variabel secara bersamaan
sangat diperlukan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh.

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada upaya mengisi kekosongan literatur di bidang
manajemen sumber daya manusia dalam industri strategis, tetapi juga pada pentingnya menyediakan
evidence-based input bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan internal. Dari sisi ilmiah, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam membangun model konseptual yang memadukan dua determinan
utama kinerja karyawan, yaitu sistem nilai internal dan kuantitas tanggung jawab. Di sisi terapan, temuan
ini dapat dimanfaatkan oleh manajemen UBP Mahakam maupun unit serupa ketika menyusun
pendekatan untuk mendorong kinerja yang lebih optimal melalui pendekatan yang holistik dan terukur.

Dengan demikian, penelitian ini timbul dari kebutuhan untuk memahami secara mendalam
bagaimana interaksi antara sistem nilai kerja dan tekanan tugas berdampak pada performa pegawai
dalam dunia industri pembangkitan listrik yang berada di wilayah operasional strategis. Tujuan utama
tujuan riset ini yakni mengevaluasi dampak budaya organisasi dan tanggung jawab kerja terhadap
produktivitas pegawai di PT PLN IPU Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam, entah secara terpisah
maupun bersamaan. Data riset ini diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik di bidang
manajemen organisasi sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan produktivitas tenaga
kerja di sektor ketenagalistrikan Indonesia.
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KAJIAN TEORI

Budaya Organisasi

Nilai-nilai kerja kolektif yang dipegang oleh seluruh anggota lembaga, yang berfungsi sebagai
acuan Tindakan dan pengambilan keputusan dalam lingkungan kerja. Robbins & Judge, (2017)
menyebutkan struktur nilai bersama yang dimiliki individu dalam organisasi dan menjadikannya unik.
Definisi ini sejalan dengan pendapat Dessler, (2015) yang menjelaskan bahwa budaya organisasi adalah
kumpulan nilai, keyakinan, serta sikap yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak para anggotanya.
Secara operasional, budaya organisasi dapat diukur melalui enam indikator seperti inovasi dan
pengambilan risiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi tim, keagresifan, dan stabilitas
(Retnaningtyas & Widodo, 2022).

Beban Kerja

Kuantitas pekerjaan yang dibebankan kepada individu dalam periode waktu tertentu. Robbins
& Judge, (2018) mendefinisikannya sebagai jumlah total pekerjaan yang dihadapi individu, baik dari
aspek jumlah pekerjaan maupun tingkat kesulitan tugas. Sementara itu, Kasmir, (2016) menjelaskan
bahwa beban kerja mencakup jumlah dan durasi tugas yang harus diselesaikan berdasarkan pada
kapasitas pekerja dan fasilitas yang dimiliki. Tolok ukur beban kerja dalam studi ini mengacu pada situasi
tugas, efisiensi pemanfaatan waktu, sasaran kerja, serta standar pekerjaan (Husain, 2022). Dalam konteks
perusahaan dengan beban teknis tinggi seperti UBP Mahakam, pengelolaan beban kerja menjadi hal yang
sangat penting untuk menghindari kelelahan, stres, dan menurunnya produktivitas.

Kinerja karyawan

Hasil akhir yang dicapai oleh pekerja dalam bentuk keseluruhan dari seorang individu dalam
menyelesaikan tanggung jawab kerja yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Menurut Robbins &
Judge, (2015), kinerja karyawan adalah output kerja yang memberikan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Setiap organisasi menginginkan karyawan dengan kinerja optimal guna mencapai
tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh potensi individu serta dukungan sistem manajemen yang baik,
namun perbedaan kinerja antar karyawan tetap dapat terjadi meskipun berada di lingkungan kerja yang
sama (Reinaldo et al., 2024). Tolak ukur performa dalam studi ini meliputi mutu, volume, ketepatan
waktu, efektivitas, dan kemandirian kerja (Robbins & Judge, 2018).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan studi Hakim et al., (2022) mengungkapkan bahwasanya budaya organisasi beredampak
positif juga signifikan kepada performa aparatur. Temuan ini selaras dengan studi sebelumnya yang
dijalankan oleh ITham et al., (2021) serta Lutvi et al., (2021) yang dalam risetnya budaya organisasi
mempunyai dampak berdampak nyata dan menguntungkan bagi hasil kerja staf.
Hi: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PLN
Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan studi yang dijalankan oleh Duka et al.,, (2023) menjelaskan bahwa variable beban
aktivitas memberikan efek menguntungkan dan terukur pada hasil kerja staf. Ini relevan dengan studi
oleh Tampenawas et al., (2023) serta Putra et al., (2023) yang mengindikasikan beban kerja berdampak
kepada kinerja pegawai dengan nilai koefisien yang positif serta signifikan.
Hy: Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PLN Indonesia
Power Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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Studi yang dijalankan oleh Zainal et al., (2023), Adisya et al., (2024) serta Azizah et al., (2023)
mengindikasikan kombinasi nilai budaya organisasi danbeban kerja memberikan efek yang nyata
terhadap kinerja pegawai.

Hj3: Budaya organisasi dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan di PT PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam.

METODE PENELITIAN

Perusahaan PLN Indonesia Power Unit Pembangkitan (UBP) Mahakam menjadi subjek dalam
penelitian ini. Informasi yang dianalisis mencakup data utama dan data tambahan. Data utama didapat
melalui wawancara, observasi langsung, dan penyebaran kuesioner kepada karyawan. Data sekunder
berasal dari dokumen seperti laporan tahunan, capaian kinerja perusahaan, dan artikel ilmiah yang
memperkuat landasan teori dan mendukung hasil analisis. Populasi penelitian mencakup 144 karyawan
dari berbagai divisi, dan sampel sebanyak 106 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
menggunakan metode Simple Random Sampling. Pemilihan dilakukan secara acak dengan Microsoft Excel
tanpa kriteria khusus untuk meminimalkan bias. Analisis data menggunakan regresi linear berganda,
serta pengujian keabsahan, konsistensi, distribusi data, multikolinearitas, heterokedastisitas, pengujian
statistik t dan f serta nilai kontribusi penjelas dengan bantuan SPSS.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas

Sebuah pernyataan dianggap sah bila nilai r hasil penghitungan melebihi r tabel atau nilai
signifikansinya berada di bawah 0,05 (Sugiyono, 2008). Paramita ef al., (2021) Tujuan dari pelaksanaan uji
validitas adalah untuk menilai sejauh mana instrumen berupa kuesioner mampu menggali informasi atau
data yang dibutuhkan secara memadai. Temuan engujian validitas secara keseluruhan ditampilkan
dalam tabel berikut.

Tabel 1 Uji Validitas
Variabel Indikator R hitung R tabel sig a Keterangan
Df = (n-2)
Budaya BO1 0,927 0,1909 0,000 0,05 Valid
organisasi BO2 0,926 0,1909 0,000 0,05 Valid
(X1) BO3 0,925 0,1909 0,000 0,05 Valid
BO4 0,938 0,1909 0,000 0,05 Valid
BO5 0,937 0,1909 0,000 0,05 Valid
BO6 0,938 0,1909 0,000 0,05 Valid
Beban kerja BK1 0,822 0,1909 0,000 0,05 Valid
(X2) BK2 0,810 0,1909 0,000 0,05 Valid
BK3 0,821 0,1909 0,000 0,05 Valid
BK4 0,812 0,1909 0,000 0,05 Valid
BK5 0,824 0,1909 0,000 0,05 Valid
Kinerja KK1 0,841 0,1909 0,000 0,05 Valid
karyawan (Y) KK2 0,800 0,1909 0,000 0,05 Valid
KK3 0,840 0,1909 0,000 0,05 Valid
KK4 0,779 0,1909 0,000 0,05 Valid
KK5 0,756 0,1909 0,000 0,05 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Merujuk pada data tabulasi diatas, mengindikasikan bahwa aspek Budaya Perusahaan (X1),
Tekanan Kerja (X2), dan Performa Karyawan (Y) mempunyai nilai r hitung > r tabel ataupun tingkat nilai
probabilitas kurang dari 0,05 yang berarti semua pernyataan setiap variabel dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Balance, Vol. 4, No. 2, Agustus 2025. P. 489-496
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Sebuah faktor dinilai konsisten jika skor cronbach’s alpha melebihi 0,6, jika tidak maka apabila
nilai tersebut kurang dari 0,6, sehingga faktor dianggap tidak konsisten.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Cronbach  Standar  Keterangan
1 Budaya Organisasi 0,969 0,6 Reliabel
2 Beban Kerja 0,876 0,6 Reliabel
3 Kinerja Karyawan 0,863 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Dari pengujian keandalan sebelumnya, diperoleh informasi bahwa faktor Budaya Organisasi
(X1), Beban Kerja (X2) serta variabel Kinerja Pegawai (Y) memperoleh nilai cronbach’s alpha diatas 0,6.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen dan independen dinyatakan reliabel sehingga layak
digunakan sebagai alat ukur di penelitian ini.

Uji Normalitas
Kajian ini menerapkan analisis normalitas melalui pendekatan Kolmogorov One Sample
Smirnov, yang bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian distribusi data sampel dengan distribusi
normal. Jika p-value lebih dari 0,05, maka data dinilai berdistribusi normal. Namun jika nilai uji kurang
dari 0,05 menunjukkan ketidakwajaran distribusi data pengujian ini menunjukkan bahwa:
Tabel 3 Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual

N 106

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 3.10302010

Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .047
Negative -.067

Test Statistic .067

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Melihat data yang disajikan dalam tabel tersebut, pengujian normalitas menggunakan metode
Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,200 yang jelas lebih besar daripada
0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang sesuai.

Uji Multikolinearitas

Pemeriksaan multikolinearitas dilaksanakan melalui mengkaji nilai toleransi dan indeks inflasi
variabel (VIF). Sebuah model dianggap tidak mengandung korelasi ganda apabila tolerance > 0,10 dan
VIF <10 berada di bawah 0,10 atau nilai VIF lebih dari 10, maka terdapat indikasi adanya korelasi antar
variabel bebas. Berikut ini hasil pengujian tabelnya:

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Budaya Organisasi 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas
2 Beban Kerja 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Hasil dari pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dan
Beban Kerja (X2) antara faktor independent mengindikasikan tiadanya memiliki nilai toleransi di atas
0,10 dan VIF di bawah 10 dalam studi ini.

Uji Heterokedastisitas

Natasya Putri Yudhana, Vera Anitra, Rinda Sandayani Karhab, Pengaruh Budaya Organisasi dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di PT PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan (UBP) Mahakam
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Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas diterapkan uji Glejser. Jika hasilnya hubungan saling
terkait antar predictor data tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. lebih besar dari 0,05, maka
terindikasi mengalami heteroskedastisitas.

Table 5. Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  5.927 1.376 4.307 .000
BO -.076 .039 -.184 -1.923 .057
BK -.083 .055 -145 -1.508 135

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Hasil dari uji Glejser dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa nilai signifikan pada variabel
Budaya Organisasi 0,057 > 0,05, dan pada variabel Beban Kerja nilai signifikan 0,135 > 0,05. Maka variabel
independen dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Akan tetapi jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka informasi digunakan untuk
mengidentifikasi dampak juga menggambarkan korelasi Uji regresi linear simultan.

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda
Understandartized Coefficient

Model B Std. Eror
(Constant) 11.333 1.437
BO .306 .054
BK 164 .069

Sumber: Hasil olah data SPSS for windiws versi 25
Dari tabel diatas hasil diperoleh rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =11,333 + 0,306 X1 + 0,164 X2
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 11,333 memperlihatkan bahwa jika faktor Budaya Organisasi (X1) dan
Beban Kerja (X2) konstan, maka kinerja berada pada angka yang positif.

b. Koefisien beta untuk variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,306 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada variabel X1, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan, akan
meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 30,6%. Sebaliknya, jika nilai X1 menurun sebesar 1
satuan, maka kinerja karyawan juga diperkirakan akan menurun sebesar 30,6%, dengan syarat
variabel lain tidak mengalami perubahan.

c. Koefisien beta untuk variabel Beban Kerja (X2) adalah 0,164. Jika variabel lain dipertahankan
konstan dan X2 meningkat sebesar 1%, maka aspek Kinerja Pegawai (Y) diharapkan meningkat
sebesar 16,4%. Begitu juga sebaliknya, jika variabel lain tetap konstan dan X2 mengalami
penurunan 1%, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) diharapkan menurun sebesar 16,4%.

UjiT
Uiji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah
terhadap variabel dependen.

Tabel 7 Uji t
Variabel T hitung T tabel sig Standar Keterangan
BO 5,720 1,983  .000 0,05 Berpengaruh Signifikan

Balance, Vol. 4, No. 2, Agustus 2025. P. 489-496
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BK 2,389 1,983 .019 0,05 Berpengaruh Signifikan

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Berdasarkan data pengujian, komponen Budaya Organisasi (X1) menunjukkan nilai t hitung
sebesar 5,720 yang lebih besar dibandingkan t tabel yang bernilai 1,983 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang kurang lebih kecil dari 0,05, maka disimpulkan bahwa Budaya Organisasi (X1) berkontribusi
sebagian terhadap performa staf (Y). Di sisi lain, variabel Beban Kerja (X2) memiliki t hitung sebesar 2,389
dengan nilai nilai p = 0,019 yang di bawah 0,05 membuktikan bahwa beban kerja (X2) memengaruhi
performa (Y).
Uji F

Uji F bertuyjuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 8 Uji f
Model F Sig. Keterangan
Regression 19.135 .000> Berpengaruh signifikan
Residual
Total

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Pengujian t berfungsi menilai kontribusi tiap prediktor terhadap hasil 3,084. Selain itu, nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Budaya Organisasi (X1) dan Beban Kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat.

Tabel 9 Uji Determinasi
R R Square Adjusted R Std. Error of the
Model Square Estimate
611a 373 361 1.635

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 25

Berdasarkan output yang ditampilkan, koefisien determinasi disesuaikan menunjukkan angka
0,361. Ini berarti bahwa 36,1% variasi yang terjadi pada variabel Hasil kerja (Y) sebagian dijelaskan oleh
X1 dan X2, sementara 63,9% lainnya dipengaruhi faktor eksternal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan dari hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa secara parsial struktur
nilai internal memberikan dampak menguntungkan pada pencapaian kinerja karyawan. Budaya
organisasi yang kondusif mempermudah individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai, bahkan
melampaui, standar kerja yang telah ditetapkan. Lebih jauh, volume kerja berkontribusi nyata terhadap
hasil kerja kayawan secara parsial. Ketika beban kerja dialokasikan secara seimbang serta dikelola dengan
baik, hal tersebut mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya, temuan dari uji
gabungan (F-test) membuktikan bahwa nilai organisasi dan intensitas kerja memberikan dampak sinergis
terhadap performa karyawan. Dengan demikian, sinergi antara iklim organisasi yang mendukung serta
manajemen beban kerja yang efisien dapat mengoptimalkan performa kinerja secara keseluruhan.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan, maka peneliti memberikan beberapa saran, yaitu Bagi perusahaan,
disarankan untuk terus memperkuat budaya organisasi dengan mendorong nilai-nilai kerja yang positif
seperti kerja sama tim, disiplin, dan tanggung jawab agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif.
Manajemen beban kerja perlu dilakukan secara adil dan terukur agar karyawan tidak mengalami tekanan
berlebihan yang dapat menurunkan kinerja. Untuk peneliti berikutnya, perlu disisipkan faktor tambahan
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seperti kenyamanan kerja, motivasi, atau gaya kepemimpinan untuk memperoleh pemahaman utuh atas
berbagai elemen yang memengaruhi performa staf.
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